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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
SD Negeri 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu berdiri sejak tahun 1983 dan terakreditasi B pada Tahun 2013.
1. Batasan Sekolah
a. Bagian Timur berbatasan dengan rumah penduduk.
b. Bagian Barat berbatasan dengan rumah penduduk.
c. Bagian Utara berbatasan dengan Persawahan.
d. Bagian Selatan berbatasan dengan Rumah Penduduk.
2. Fasilitas yang di miliki sebagai berikut :
a. Ruang Guru, Ruang Dinas Kepala Sekolah
b. Ruang Kelas (6 kelas)
c. Ruang Perpustakaan
d. Ruang Kantin
e. Toilet (3 Toilet)
3. Tenaga Pengajar (Guru) yang berada di SD Negeri 1 Jatirejo :
a. Guru 			: 10 orang
b. Staf TU 			: 1 orang
c. Keamanan			: 1 orang
d. Tenaga Perpustakaan 	: 1 orang
 
B. Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat
a. Distribusi Frekuensi Dukungan Orang Tua
Dari variabel dukungan orang tua dikategorikan menjadi dukungan orang tua kurang baik dan dukungan orang tua baik, diperoleh hasil distribusi yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.1
       Distribusi Frekuensi Dukungan Orang Tua Pada Siswa/Siswi 
Kelas 1 – 3 Di SD N 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih 
Kabupaten Pringsewu
Tahun 2018
	Dukungan Orang Tua
	Frekuensi
	Persen
(%)

	Kurang Baik
	51
	62.2

	Baik
	31
	37.8

	Total
	82
	100.0



Dari tabel 4.1 dapat dijelaskan bahwa dukungan orang tua kurang baik yaitu sebesar  51 (62,2%) dan dukungan orang tua baik yaitu sebesar 31 (37,8%).
b. Distribusi Frekuensi Perilaku Menggosok Gigi
Dari variabel perilaku menggosok gigi dikategorikan menjadi kurang baik dan baik, diperoleh hasil distribusi yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:




Tabel 4.2
      Distribusi Frekuensi Perilaku Menggosok Gigi Pada Siswa/Siswi 
Kelas 1 – 3 Di SD N 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih 
Kabupaten Pringsewu
Tahun 2018
	
	Perilaku Menyikat Gigi
	Frekuensi
	Persen
(%)

	Kurang Baik
	39
	47.6

	Baik
	43
	52.4

	Total 
	82
	100.0



Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa perilaku menggosok gigi dengan kategori kurang baik yaitu sebesar 39 (47,6%) perilaku menggosok gigi dengan kategori baik yaitu sebesar 43 (52,4%).
2. Analisis Bivariat
Analisis bivariat untuk melihat hubungan dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi pada siswa/siswi, adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3
Hubungan Dukungan Orang Tua Terhadap Perilaku Menggosok Gigi Pada Siswa/Siswi Kelas 1 – 3 Di SD Negeri 1 Jatirejo Kecamatan Adiluwih Kabupaten Pringsewu 
Tahun 2018
	   Perilaku
       Menggosok Gigi


Dukungan Orang Tua
	Kurang Baik
	
Baik
	
Total 
	P value
	OR (95% CI)

	
	F 
	%
	F  
	%
	F 
	%
	
	

	Kurang Baik
	39
	76.5
	12
	23.5
	51
	100
	0.001
	0.235 (0.386 – 0.143)

	Baik
	0
	0.00
	31
	100
	31
	100
	
	

	Jumlah
	39
	47.6
	43
	52.4
	82
	100
	
	



        Dari hasil analisis pada tabel 4.3 mengenai dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi pada siswa/siswi, diperoleh bahwa anak  perilaku menggosok gigi kurang baik dengan dukungan orang tua kurang baik sebesar 39 (76,5%) dan dengan dukungan orang tua baik sebesar 0 (0%). Sedangkan perilaku menggosok gigi yang baik dengan dukungan orang tua kurang baik sebesar 12 (23,5%) dan dengan dukungan orang tua baik sebesar 31 (100%). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi pada siswa/siswi didapatkan Pvalue 0,001 dan Odds Ratio sebesar 0,235 (0,386 – 0,143), dimana orang dengan dukungan orang tua kurang baik akan beresiko 0,235  kali memiliki perilaku menggosok gigi kurang baik.

C. Pembahasan
1. Analisis Univariat
a. Dukungan Orang Tua
Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini yaitu dukungan orang tua kurang baik yaitu sebesar 51 (62,2%) dan dukungan orang tua baik yaitu sebesar 31 (37,8%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar dukungan orang tua adalah kurang baik.
Sejalan dengan hasil penelitian Isman Susanto dan Nita Fitriana (2015) dengan judul penelitian dukungan orang tua dengan perilaku cuci tangan dan gosok gigi pada anak di TK ABA Kepiton, Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar dukungan orang tua kurang baik dalam mengajarkan cuci tangan dan menggosok gigi pada anaknya. 
Sejalan dengan teori menurut Hurlock (2002) yang menyatakan, orang tua, pendidik, dan ahli psikologis berperan dalam memberikan berbagai label kepada anak, label-label itu mencerminkan ciri-ciri penting dari periode anak usia sekolah. Orang tua dapat melakukan dengan pendidikan kesehatan tentang gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu proses pendidikan yang timbul atas dasar kebutuhan kesehatan gigi dan mulut yang bertujuan untuk menghasilkan kesehatan gigi dan mulut yang baik dan meningkatkan taraf hidup (Lukman, 2012).
Untuk mencapai kesehatan gigi dan mulut yang optimal, maka harus dilakukan perawatan secara berkala. Perawatan dapat dimulai dari memperhatikan diet makan, jangan terlalu banyak makan makanan yang mengandung gula dan makanan yang lengket. Pembersihan plak dan sisa makanan yang tersisa dengan menyikat gigi, teknik dan caranya jangan sampai merusak struktur gigi dan gusi. Pembersihan karang gigi dan penambalan gigi yang berlubang oleh dokter gigi, serta pencabutan gigi yang sudah tidak bisa dipertahankan lagi. Kunjungan berkala ke dokter gigihendaknya dilakukan teratur setiap 6 bulan sekali baik ada keluhan ataupun tidak ada keluhan. Gusi seperti gigi berlubang dan karang gigi serta masalah bau mulut (Lukman, 2012).
Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dan asumsi peneliti adalah orang tua sangat berperan dalam memberikan berbagai label kepada anak. Lebel yang dimaksutkan adalah kebiasaan anak atau perilaku anak sangat berpengaruh dari dukungan orangtua. Dalam hal ini orang tua dapat melakukan dengan pendidikan kesehatan tentang gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan dapat dilakukan secara rutin dan berkala dengan mengajarkan dan mengajak anak menggosok gigi bersama-sama. Orang tua dengan dukungan kurang baik adalah karena orang tua bekerja sehingga tidak sepenuhnya memperhatikan perilaku anaknya. Orang tua telah mengajarkan sikat gigi pada anaknya dari dini sehingga orang tua mengangap anak dapat melakukannya sendiri dan orang tua tidak terlalu memperhatikan. Tidak semua orang tua demikian ada beberapa orang tua dengan dukungan baik mereka memperhatikan kebersihan gigi dan mulut anak, mereka menggangap anak perlu diperhatiakn masalah gigi dan mulut karena pada tahap ini anak dapat ceroboh dalam mengkonsumsi makanan. Orang tua tidak ingin anak mengalami masalah gigi dan mulut.
b. Prilaku Menggosok Gigi
Berdasarkan hasil pengolahan data pada penelitian ini perilaku menggosok gigi dengan kategori kurang baik yaitu sebesar 39 (47,6%) perilaku menggosok gigi dengan kategori baik yaitu sebesar 43 (52,4%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar perilaku menggosok anak dengan kategori baik.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Isman Susanto dan Nita Fitriana (2015) dengan judul penelitian dukungan orang tua dengan perilaku cuci tangan dan gosok gigi pada anak di TK ABA Kepiton, Kulon Progo. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden dengan perilaku gosok gigi yang baik.
Sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa sikat gigi adalah alat untuk membersihkan gigi yang berbentuk sikat kecil dengan pegangan. Pasta gigi biasanya ditambahkan ke sikat gigi sebelum menggosok gigi. Sikat gigi banyak jenisnya, dari yang bulunya halus sampai kasar, bentuknya kecil sampai besar, dan berbagai desain pegangan. Dokter gigi menganjurkan penggunaan sikat yang lembut karena sikat keras dapat merusak lapisan enamel dan melukai gigi (Rahmadhan, 2010).
Salah satu cara untuk menjaga kesehatan gigi adalah dengan menyikat gigi. Dengan menyikat gigi, kebersihan gigi dan mulut pun akan terjaga, selain menghindari terbentuknya lubang-lubang gigi dan penyakit gigi dan gusi. Sikat gigi yang bagus adalah bulu sikat dan lebar kepala sikat. Untuk bisa menjangkau daerah-daerah gigi bagian belakang, ukuran kepala sikat gigi yang ideal adalah 35- 40 mm. Orang dewasa juga dianjurkan memakai sikat gigi anak, karena ukurannya yang kecil akan membantu menjangkau bagian gigi yang paling dalam (Rahmadhan, 2010).
Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dan asumsi peneliti adalah salah satu cara untuk menjaga kesehatan gigi adalah dengan menyikat gigi rutin minimal dua kali sehari. Pada anak usia sekolah tumbuh kembang yang dimiliki sangat berpengaruh terhadap kebiasaan atau perilakunya. Adapun yang mempengaruhi adalah ekonomi, pola asuh dan dukungan orang tua, lingkungan, sosial budaya, pendidikan dan aktualisasi diri. Ekonomi dapat mempengaruhi perilaku menyikat gigi karena ditunjang dari kemampuan seseorang menyediakan bahan dan alat untuk menggosok gigi seperti pasta gigi dan sikat gigi. Kemudian dukungan orang tua juga mempengaruhi sikap dimana ornag tua yang acuh akan membuat anak ceroboh dalam membersihkan gigi.
Dalam penelitian ini perilaku menyikat gigi pada anak dengan kategori baik dikarenanan anak sudah sadar tentang pentingnya kebersihan gigi dan mulut, mereka menganggap sikat gigi adalah hal yang penting untuk menunjang penampilan mereka agar terlihat bersih. Sedangkan anak yang belum melakukan perilaku menggosok gigi yang baik karena mereka belum memikirkan tentang pentingnya kebersihan gigi dan mulut, mereka masih lebih tertarik pada permainan sehingga saat untuk gosok gigi mereka lupa atau telah kelelahan setelah bermain sehingga terlewatkan.
2. Analisis Bivariat
a. Hubungan Antara Dukungan Orang Tua Terhadap Perilaku Menggosok Gigi 
Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan orang tua terhadap perilaku menggosok gigi pada siswa/siswi didapatkan Pvalue 0,001 dan Odds Ratio sebesar 0,235 (0,386 – 0,143), dimana orang dengan dukungan orang tua kurang baik akan beresiko 0,235  kali memiliki perilaku menggosok gigi kurang baik.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Arta Deborah Simanjuntak (2014) dengan judul penelitian hubungan peran orang tua dalam perawatan gigi anak terhadap resiko kejadian karies pada anak usia 6-8 tahun di Sekolah Dasar Kelurahan Sungai Beliung Pontianak. Hasil penelitian diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05), artinya ada hubungan peran orang tua dalam perawatan gigi anak terhadap resiko kejadian karies pada anak usia 6-8 tahun di Sekolah Dasar Kelurahan Sungai Beliung Pontianak.
Sejalan dengan teori yang menyatakan peran serta orang tua sangat diperlukan dalam membimbing, memberikan pengertian, mengingatkan, dan menyediakan fasilitas kepada anak, agar anak dapat memelihara kebersihan gigi dan mulutnya. Selain itu orang tua juga mempunyai peran yang cukup besar dalam mencegah terjadinya penyakit gigi pada anak (Wong, 2008). Pengetahuan orang tua sangat penting dalam mendasari terbentuknya perilaku yang mendukung atau tidak mendukung kebersihan gigi dan mulut anak. Pengetahuan tersebut dapat diperoleh secara alami maupun secara terencana yaitu melalui proses pendidikan. Orang tua dengan pengetahuan rendah mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan perilaku yang tidak mendukung kesehatan gigi dan mulut anak (Notoatmodjo, 2010).
Salah satu cara untuk menjaga kesehatan gigi adalah dengan menyikat gigi. Dengan menyikat gigi, kebersihan gigi dan mulut pun akan terjaga, selain menghindari terbentuknya lubang-lubang gigi dan penyakit gigi dan gusi. Sikat gigi yang bagus adalah bulu sikat dan lebar kepala sikat. Untuk bisa menjangkau daerah-daerah gigi bagian belakang, ukuran kepala sikat gigi yang ideal adalah 35- 40 mm. Orang dewasa juga dianjurkan memakai sikat gigi anak, karena ukurannya yang kecil akan membantu menjangkau bagian gigi yang paling dalam (Rahmadhan, 2010)
Berdasarkan hasil penelitian kesimpulan dan asumsi peneliti adalah orang tua sangat berperan dalam memberikan berbagai label kepada anak. Pada anak usia sekolah tumbuh kembang yang dimiliki sangat berpengaruh terhadap kebiasaan atau perilakunya. Adapun yang mempengaruhi adalah ekonomi, pola asuh dan dukungan orang tua, lingkungan, sosial budaya, pendidikan dan aktualisasi diri. Salah satu cara untuk menjaga kesehatan gigi adalah dengan menyikat gigi rutin minimal dua kali sehari. Ekonomi dapat mempengaruhi perilaku menyikat gigi karena ditunjang dari kemampuan seseorang menyediakan bahan dan alat untuk menggosok gigi seperti pasta gigi dan sikat gigi. Kemudian dukungan orang tua juga mempengaruhi sikap dimana ornag tua yang acuh akan membuat anak ceroboh dalam membersihkan gigi. Dalam hal ini orang tua dapat melakukan dengan pendidikan kesehatan tentang gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan dapat dilakukan secara rutin dan berkala dnegan mengajarkan dan mengajak anak menggosok gigi bersama-sama. 
